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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyemprotan formalin pada litter ayam broiler terhadap
karakteristik litter ayam broiler. Seratus lima puluh ayam broiler jantan ditempatkan pada litter yang berbeda yaitu
kombinasi level formalin (0O, 4, 8 dan 12%) dan frekuensi penyemprotan (1, 2 dan 3 minggu sekali) sehingga terbentuk
10 perlakuan (DOFO, D4F1, D4F2, D4AF3, D8F1, D8F2, D8F3, D12F1, D12F2 dan D12F3). Setiap perlakuan terdiri dari
3 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam. Data yang dikumpulkan adalah pH, suhu, total bakteri dan amonia
litter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi level pemberian formalin 0, 4, 8 dan 12% dan frekuensi
penyemprotan setiap 1, 2 dan 3 minggu sekali pada litter memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap pH
litter yaitu (8,3; 8,7; 8,8; 9,0; 9,0; 9,2; 9,0; 9,0; 9,8 dan 9,0), amonia litter (317,1; 475,2; 454,5; 425,3; 218,4; 300,1;
384,0; 375,3 dan 417,2 ppm) untuk perlakuan (DOFO, D4F1, D4F2, D4F3, D8F1, D8F2, D8F3, D12F1, D12F2 dan
D12F3) dan memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap suhu litter (33,89; 32,31; 32,83; 32,58; 32,81;
32,81; 32,42; 32,28; 33,28 dan 32,72 °C) dan total bakteri litter (1,7X10% 1,1X10% 9,9X10"; 1,2X10% 7,1X10";
8,5X10"; 1,1X10% 4,8X10"; 4,8X10"; 4,9X10° dan 8,2X10’ CFU). Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penyemprotan formalin sampai dengan level 12% dengan frekuensi pemberian setiap minggu pada litter (D12F1)
memberikan hasil yang terbaik dalam menurunkan total bakteri litter tetapi belum menurunkan amonialitter.

(Kata kunci: Ayam broiler, Formalin, Litter, Total bakteri, Amonia)
ABSTRACT

The research was conducted to evaluate the effect of formalin level and litter addition frequency on the broiler
litter characteristics. One hundred and fifty broiler chickens were divided into 10 litter treatment with three replication
and five chickens each. The treatments were combination level of formalin sprayed (0, 4, 8, and 12%) and frequencies
of spraying (every 1, 2, and 3 weeks) on to litter (DOFO, D4F1, D4F2, D4F3, D8F1, D8F2, D8F3, D12F1, D12F2 dan
D12F3). The data collected were pH, temperature, total bacterial, and ammonia concentration in the litter of broiler
chicken. The results showed that level of formalin sprayed (0, 4, 8 and 12%) and frequencies of sprayed (every 1, 2, and
3 weeks)on to litter had not significantly affected litter pH (8.3; 8.7; 8.8; 9.0; 9.0; 9.2; 9.0; 9.0; 9.8 and 9.0) litter
ammonia contents (317.1; 475.2; 454.5; 425.3; 218.4; 300.1; 384.0; 375.3 and 417.2 ppm) for (DOFO, D4F1, D4F2,
D4F3, D8F1, D8F2, D8F3, D12F1, D12F2 dan D12F3) respectively. Litter temperature had significant differences
(33.89; 32.31; 32.83; 32.58; 32.81; 32.81; 32.42; 32.28; 33.28 and 32.72 °C) and total litter of bacteria (1.7X10%
1.1X10% 9.9X10"; 1.2X10% 7.1X107; 8.5X10"; 1.1X10% 4.8X10"; 4.8X10"; 4.9X10” and 8.2X10’ CFU). It is concluded
that the formalin sprayed as much as 12% to litter every 1 week (D12F1), produced the best result to reduced litter
total bacteria, but had not decreated the ammonia litter.

(Key words: Broiler chicken, Formalin, Litter, Total bacteria, Ammonia)

Pendahuluan 2007). Pesatnya perkembangan ayam broiler

menimbulkan masalah yang berhubungan dengan

Pemeliharaan ayam ras pedaging (broiler)
mengalami  kemgjuan yang cukup pesat. Per-
kembangan ini ditanda dengan meningkatnya
populasi yaitu dari 778.969.843 ekor pada tahun
2004 menjadi 920.851.120 tahun 2007 (Anonim,
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lingkungan yaitu adanya pencemaran lingkungan
yang berupa limbah seperti polutan fisik, biologi
dan kimia. Polutan fisik sebagian besar berupa debu
yang berasal dari bulu yang rontok, sisa pakan dan
litter, polutan biologi berupa lalat rumah (Musca
domestica) dan dapat juga berupa bakteri pathogen
seperti salmonella sedangkan polutan kimia berupa
amonia (NH3) dan gas sulfide (H.S).
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Masalah ini disebabkan karena ayam broiler
mengkonsumsi protein dalam jumlah yang cukup
tinggi (21%) dan tidak semua protein dalam bahan
pakan dapat dicerna namun ada yang dikeluarkan
dalam bentuk feses dan tercampur dengan urin yang
kaya akan asam urat. Selain kaya akan asam urat,
ekskreta unggas mempunyal karakteristik seperti
yang dikemukakan Mountney dan Parkhurst (1994)
adalah sebagai berikut : kadar air, nitrogen (N),
fosfor (P) dan potassium (K) berturut-turut adalah
76; 5,66; 1,50 dan 2,06%. Namroud et al. (2008)
melaporkan bahwa pemberian protein kasar pada
level 21% akan diperoleh kandungan nitrogen,
amonia, asam urat dan pH ekskreta yaitu berturut-
turut 47,66; 11,80; 108,9 mg/g ekskreta dengan pH
6,5. Karakteristik ekskreta seperti ini merupakan
media ideal untuk tumbuh dan berkembangnya
bakteri pengurai asam urat menjadi amonia (NH,)
dan bakteri pathogen seperti  salmonella.
Temperatur, kelembaban, dan kandungan nutrisi
litter sangat mendukung untuk perkembangbiakan
mikrobia (Rothrock et al., 2008).

Litter adalah suatu material aas lantai yang
berfungsi sebagai penyerap, sehingga dapat me-
ngurangi tingkat kebasahan lantai kandang, me-
ngurangi materi feses (nitrogen), menyerap uap air,
dan menyediakan lingkungan yang dapat membantu
agar terjaga dari debu. Maka dari itu pengawasan
terhadap kualitas litter sangat penting diperhatikan
dalam managjemen perkandangan, karena jika litter
tidak dapat dijaga pada kondisi yang ideal, maka
akan menjadi sarang bakteri dan kondisi yang tidak
sehat saat periode produksi menyebabkan berbagai
permasalahan, diantaranya: level amonia meningkat
(menghasilkan bau), jumlah bakteri pathogen
meningkat, bulu yang kotor, kemerahan pada
bantalan kaki, memar atau melepuh dan secara
langsung atau tidak langsung berpengaruh terhadap
berat badan, pertambahan berat badan, konsumsi
pakan dan konversi pakan ayam broiler.

Pada awa pemeliharaan populasi bakteri
dalam kandang didominasi oleh bakteri yang
berasal dari saluran pencernaan, setelah empat
bulan pemeliharaan jumlahnya hampir tidak berarti
digantikan oleh jenis lain (Carlile, 1984). Jumlah
mikrobia yang terdapat dalam litter populasinya
berkisar antara 10° hingga 10 per gram litter
(Lovenh et al., 2007). Upaya untuk mengurangi
jumlah amonia (NH3) pada litter salah satunya
dilakukan dengan mengurangi kontaminasi dan
menghambat pertumbuhan bakteri. Karena itu
secara kimia NHz dapat diturunkan konsentrasinya
dengan menurunkan aktivitas bakteri dan mengikat
NH; dengan senyawa kimia. Perlakuan secara kimia
salah satunya dapat dilakukan dengan mencampur-
kan formain pada litter karena formalin mem-
punyai sifat sebagai antibakteri dan dapat mengikat
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NHs. Formalin merupakan antimikrobia yang kuat
karena  formaldehid akan  mengakibatkan
pengerasan protein, penurunan sensitivitas terhadap
air dan menaikkan resistensi terhadap reagen kimia
dan enzim (Walker, 1953; Khan et al., 2006).

Penggunaan formalin untuk mengurangi
cemaran bakteri pada pakan dan memperbaiki
penyimpanan pakan sudah banyak dilakukan,
namun penggunaannya pada litter sebagai anti
bakteri belum banyak dilakukan dan belum mem-
berikan informasi yang jelas. Oleh karenaitu dalam
penelitian ini akan dikagji pengaruh penyemprotan
formalin pada litter ayam broiler terhadap
karakteristik litter ayam broiler.

Materi dan M etode

Tempat dan waktu penélitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Ternak
Unggas, Fakultas Peternakan Universitas Gadjah
Mada, Laboratorium Biokimia Nutrisi Fakultas
Peternakan  Universitas Gadjah Mada dan
Laboratorium Kimia dan Biokimia, Pusat Studi
Pangan dan Gizi Universitas Gadjah Mada.
Penelitian dilakukan dari bulan Agustus sampai
dengan bulan Oktober 2008.

Materi penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ayam, litter (sekam padi), formalin teknis
(formaldehid 37%), pakan, kandang beserta
peralatan kandang, laboratorium beserta alat dan
bahan untuk menghitung total bakteri, salmonella
dan pengamatan patologi paru-paru dan usus.

Perlakuan

Dengan menggunakan rancangan acak
lengkap, 150 ekor ayam broiler jantan strain
Lohmann secara acak dibagi kedalam 10 perlakuan
litter, setigp perlakuan diulang tiga kali masing-
masing ulangan menggunakan 5 ekor ayam.
Adapun perlakuan formalin pada litter seperti tersaji
pada Tabel 1.

Pencampuran formalin dengan litter

Formalin  yang  digunakan  memiliki
kandungan formaldehid 37%, maka sebelum di-
gunakan formalin diencerkan terlebih dahulu hingga
mendapatkan kandungan formaldehid 4, 8 dan 12%.
Adapun cara pengenceran formalin seperti tersgji
pada Tabel 2.

Setelah diperoleh persen formaldehid sesuai
dengan perlakuan (4, 8 dan 12%) kemudian
formaldehid dicampurkan dengan litter dengan per-
bandingan 100 ml formalin untuk 1 kg litter.
Pencampuran formalin pada litter dilakukan dengan
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Tabd 1. Perlakuan kombinasi level formalin dan frekuensi penambahan litter pada litter* ayam broiler
(combination treatment of formalin level and litter addition frequency on the broiler litter*)

No Perlakuan  Level formalin (%) Frekuensi penambahan litter (minggu/kali) Ulangan
" (treatment) (formalin level (%)) (litter addition frequency (week/time)) (replication)
1 DOFO 0 0 3
2 D4F1 4 1 3
3 D4F2 4 2 3
4 D4F3 4 3 3
5 D8F1 8 1 3
6 D8F2 8 2 3
7 D8F3 8 3 3
8 D12F1 12 1 3
9 D12F2 12 2 3
10 D12F3 12 3 3

* Bahan litter adalah sekam padi (litter material was husk)

Tabel 2. Pengenceran formalin (formalin dilution)

Komposisi (composition)

o A . 0
Formaldehid (%) Formalin (mi) Air (ml) (water (m)) Formalin: air (%) (formalin: water (%))
4 4 33 10,81
8 8 29 21,62
12 12 25 32,43

Tabel 3. Susunan dan perhitungan kandungan nutrisi pakan percobaan (formulation and cal culation of
nutrient content of the experimental diet)

Bahan pakan % PK (crude EM (metabolise Lemak SK (crude Ca p
(material) protein) energy) (crudefat) fiber)

Jagung kuning giling 56,00 4,50 1.876,00 2,13 1,68 0,02 0,01
(milled yellow corn)

Bungkil kedelai 29,00

(soybean meal) 11,60 646,70 0,05 1,28 0,07 0,12
Tepung ikan (fish 12,00

meal) 4,90 360,00 0,82 0,08 061 034
Minyak kelapa sawit 2,00

(palmail) 0,00 172,00 2,00 0,00 0,00 0,00
Top Mix 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 048 0,13
Jumlah (total) 100,00 21,00 3.054,70 5,00 3,04 1,18 0,60

Pakan dan air minum diberikan dua kali sehari pada pukul 08.00 dan 15.00 WIB (feed and water were given
twice daily at 08.00 and 15.00 WIB). Pakan dan air minum ini diberikan secara ad libitum (feed and water

were given ad libitum).

disemprot menggunakan sprayer kemudian diaduk
aduk hingga merata homogen antara formalin dan
litter. Untuk mengurangi bau menyengat yang
ditimbulkan oleh formalin, maka pencampuran ini
dilakukan satu hari sebelum litter ditambahkan ke
kandang.

Pakan yang digunakan

Pada penelitian ini menggunakan pakan
tunggal, adapun formulasi pakan yang digunakan
ditampilkan pada Tabel 3.

Pengambilan sampe litter

Pengambilan sampel litter dilakukan pada
minggu ke -7 (hari ke 49). Litter di ambil dari 5 titik
yang berbeda yaitu dari bagian depan, belakang, sisi
kanan, sisi kiri, dan tengah termasuk di dalamnya di
bawah tempat minum dan tempat pakan dari
masing-masing unit kandang koloni. Sebelum di-
ambil terlebih dahulu litter diaduk-aduk kemudian
diambil sebanyak 3 sendok atau sekitar 20 g dari
setigp titiknya kemudian di aduk hingga homogen.
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Litter ini kemudian digunakan untuk analisis total
bakteri, total salmonela, pH dan amonialitter.

Parameter yang diukur

pH litter. pH litter diukur dengan cara
mengambil sampel pada 5 titik yang berbeda
kemudian diaduk hingga homogen dan diambil 10 g
lalu ditambah dengan aquades 20 ml kemudian
diukur dengan pH meter.

Suhu litter. Suhu litter diukur setiap minggu
dengan cara memasukkan termometer ke dalam
litter selama 5 menit, pada tiga titik yang berbeda
kemudian hasilnya dirata-rata.

Total bakteri litter. Total bakteri dinyatakan
dalam colony forming unit (CFU) per gram litter.
Total plate count (TPC) berdasarkan SNI 19-2897
(1992) dan Fardiaz (1993).

Amonia (NH5) litter. Kandungan amonia di-
ukur dengan menggunakan metode Renef (Chaney
dan Marbach, 1962).

Analisisdata

Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) pola searah. Data yang diperoleh di-
anadlisis variansd (ANOVA) dan bila terjadi per-
bedaan dilanjutkan dengan uji kontras polinomial
(Hanafiah, 1992).

Hasil dan Pembahasan

pH litter

pH litter dengan perlakuan formalin pada
litter dan hasil uji kontras ditampilkan pada Tabel 4.
Dari hasil uji kontras polinomial dapat diketahui
bahwa penyemprotan formalin pada litter dengan
dosis 4, 8 dan 12% dengan frekuensi pemberian
setiap satu, dua dan tiga minggu sekali secara
statistik berbeda tidak nyata terhadap pH litter. Hal
ini disebabkan karena dalam penelitian ini meng-
gunakan bahan litter tunggal yaitu sekam padi,
sehingga karakteristik fisik litter seperti ukuran
partikel, kemampuan menyerap materi feses dan
kadar air litter relatif sama.

Feses mempunyai kisaran pH antara 8,38-
8,39 dan litter pHnya berkisar antara 5 sampai
dengan 6,5 (Whyte, 1993). Kosentrasi pH litter di-
pengaruhi oleh komposisi bahan dalam litter.

Dalam penelitian ini pH litter bersifat basa
yaitu berkisar antara 8,3 hingga 9,8. Ini menunjuk-
kan bahwa penyemprotan formalin pada litter
belum dapat secara efektif menghambat aktivitas
mikroorganisme, jika aktivitas mikroorganisme ini
dapat dikurangi maka kosentrasi pH litter tidak ber-
sifat basa atau masih berkisar antara pH netral. Hal
tersebut menunjukkan bahwa level formalin yang
digunakan belum merupakan level letal untuk
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bakteri, sehingga pH litter dari setiap perlakuan
masih sama. Widodo (2003) menyatakan bahwa
aktivitas mikrobia dapat menyebabkan perubahan
pH karena substrat yang dihasilkan oleh mikrobia.
Proses fermentasi bakteri akan menghasilkan asam
sehingga pH dapat turun, sebaliknya sewaktu
metabolisme protein dan asam amino akan di-
lepaskan ion amonium sehingga pH menjadi basa
(Pertiwiningrum dan Wahyuni, 2008). Respon
pengaruh penambahan formalin pada litter terhadap
pH litter dapat dilihat pada Gambar 1.

Suhu litter

Ratarata suhu
formalin pada litter dan hasil uji
tampilkan pada Tabel 5.

Hasil uji kontras polinomial menunjukkan
bahwa pengaruh penyemprotan formalin pada litter
terhadap suhu litter seperti terlihat pada kontras 1,
secara statistik menunjukkan bahwa penyemprotan
formalin pada litter tidak memberikan perbedaan
nyata terhadap suhu litter. Sama seperti dengan pH
suhu litter juga akan sangat terpengaruh oleh
aktivitas mikroorganisme. Proses fermentasi bakteri
selain menghasilkan asam juga menghasilkan panas
sehingga suhu akan meningkat (Volk dan Wheeler,
1990).

Kontras 2 secara statistik menunjukkan per-
bedaan yang nyata (P<0,05) antara litter tanpa
formalin vs litter dicampur formalin dosis 4, 8 dan
12% dengan frekuensi pemberian setigp minggu.
Suhu litter pada litter tanpa formalin lebih tinggi
dibandingkan dengan litter dicampur formalin dosis
4, 8 dan 12% dengan frekuensi pemberian setiap
minggu. Ini menunjukkan bahwa pada perlakuan
formalin dengan level 4, 8 dan 12% yang diberikan
setiap minggu sudah menghambat aktivitas mikro-
organisme. Seperti yang dikemukakan oleh Walker
(1953) bahwa formalin merupakan antimikrobia
yang kuat yang akan menonaktifkan atau meng-
hancurkan sel mikrobia.

Kontras 5, 6, 7, 8 dan 9 secara statistik
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata terhadap
suhu litter. Hal ini diduga karena setelah dua dan
tiga minggu telah terjadi penguapan formalin
hingga penyemprotan formalin pada litter pada
leve 4, 8 dan 12% yang diberikan tiap dua minggu
dan tiga minggu sekali tidak menghambat aktivitas
mikroorganisme karena suhu litternya masih sama
dengan perlakuan litter tanpa formalin. Proses per-
tumbuhan bakteri bergantung pada reaksi kimiawi
yang kecepatan reaksinya sangat tergantung pada
tinggi rendahnya suhu (Volk dan Wheeler, 1990).
Respon pengaruh penambahan formalin pada litter
terhadap suhu litter dapat dilihat pada Gambar 2.

litter dengan perlakuan
kontras di-
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Tabel 4. Rata-ratapH litter padalitter yang ditambah formalin (the average of litter pH on litter with formalin

addition)
Ulangan Perlakuan (treatment)
(replication) DOFO D4F1 D4F2 D4F3 D8F1 D8F2 D8F3 D12F1 D12F2 D12F3

1 850 10,00 850 8,50 9,00 8,50 10,00 8,50 9,50 9,00
2 800 800 850 9,00 9,00 9,00 8,00 850 10,00 9,00
3 850 800 950 9,50 9,00 10,00 900 10,00 10,00 9,00

Rata-rata

(average) 830 870 880 9,00 9,00 9,20 9,00 9,00 9,80 9,00

Kontras Set kontras (set of contrast)

(contrast) DOFO D4F1 D4F2 D4F3 D8F1 D8F2 D8F3 DI12F1 D12F2 DI12F3 Ket
1 +9 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 ns
2 -3 +1 0 0 +1 0 0 +1 0 0 ns
3 0 +2 0 0 -1 0 0 -1 0 0 ns
4 0 0 0 0 -1 0 0 +1 0 0 ns
5 +3 0 -1 0 0 -1 0 0 -1 0 ns
6 0 0 -2 0 0 +1 0 0 +1 0 ns
7 0 0 0 0 0 +1 0 0 -1 0 ns
8 -3 0 0 +1 0 0 +1 0 0 +1 ns
9 0 0 0 +2 0 0 -1 0 0 -1 ns

ns: non significant.

Tabel 5. Rata-rata suhu litter pada litter yang ditambah formalin (°C) (the average of litter temperature on litter
with formalin addition (°C))

Ulangan Perlakuan (treatment)
(replication) DOFO D4F1 D4F2 D4F3 D8F1 D8F2 D8F3 DI2F1 DI12F2 DI12F3
1 3250 3225 3283 3350 3408 3383 3242 3358 3450 3342
2 3533 3233 3350 3242 3267 3175 31,83 3208 3250 32,92
3 3383 3233 3217 31,83 31,67 3283 3300 31,17 3283 31,83
Retarald 309 3737 3283 3258 3281 3281 3242 3228 3328 3272
(average)
Kontras Set kontras (set of contrast)
(contrast) DOFO D4F1 D4F2 DA4F3 D8F1 D8F2 D8F3 DI2F1 DI2F2 DI2F3 Ket
1 +9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ns
2 3+l 0 0 +1 0 0 +1 0 0 *
3 0 +2 0 0 1 0 0 1 0 0 ns
4 0 0 0 0 1 0 0 +1 0 0 ns
5 +3 0 1 0 0 1 0 0 1 0 ns
6 0 0 2 0 0 +1 0 0 +1 0 ns
7 0 0 0 0 0+ 0 0 1 0 ns
8 3 0 0 +1 0 0 +1 0 0 +1 ns
9 0 0 0 +2 0 0o -1 0 0 1 ns
*  P<0.05, ns: non significant.

10.00 +
9.50

9.00 9.00 917 900 9.00 9.00
8.83
9.00 -
g33 867
850 =
8.00 - .
7.50 - - - - - - - - - - -
DOFO D4F1 D4F2 D4F3 D8F1 D8F2 D8F3 DI12F1 D12F2 DI12F3

Penambahan formalin pada litter

Gambar 1. Histrogram respon penambahan formalin pada litter terhadap pH litter (histogram of formalin
addition response on litter pH)

pH litter
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Gambar 2. Histrogram respon penambahan formalin padallitter terhadap suhu litter (histogram of formalin
addition response on litter temperature)

Tabel 6. Ratarrata total bakteri litter padalitter yang ditambah formalin (CFU) (the average of total microbial
count on litter with formalin addition (CFU))

Ulangan Perlakuan (treatment)
(replication) DOFO D4F1 D4F2 D4F3 D8F1 D8F2 D8F3 DI12F1 DI12F2 DI12F3
1 1,8X10% 9,2X10" 1,0X10° 9,6X10" 54X10’ 55X10° 8,6X10° 4,6X10" 59X10" 9,5X10’
2 1,9X10% 1,3X10° 7,7X10° 1,1X10" 4,8X10" 4,3X10" 1,3X10° 6,7X10" 2,7X10" 4,2X10’
3 1,5X10° 1,1X10% 1,2X10" 1,5X10" 1,1X10° 1,6X10° 1,2X10® 3,2X10" 6,2X10° 1,1X10®
gf/‘[g;gt; 1,7X10° 1,1X10° 9,9X10° 1,2X10® 7,1X10" 85X10° 1,1X10° 4,8X107 4,9X10" 8,2X10’
Kontras Set kontras (set of contrast)
(contrast)y DOFO D4F1 D4F2 D4F3 D8F1L D8F2 D8F3 DI2F1 DI12F2 DI2F3 Ket
1 +9 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 *
2 -3 +1 0 0 +1 0 0 +1 0 0 *x
3 0 +2 0 0 -1 0 0 -1 0 0 *
4 0 0 0 0 -1 0 0 +1 0 0 ns
5 +3 0 -1 0 0 -1 0 0 -1 0 *x
6 0 0 2 0 0 +1 0 0 +1 0 ns
7 0 0 0 0 0 +1 0 0 -1 0 ns
8 -3 0 0 +1 0 0 +1 0 0 +1 *
9 0 0 0 +2 0 0 -1 0 0 -1 ns

** P<0,01; * P<0,05 dan ns: non significant.

Total bakteri litter

Total bakteri litter dengan perlakuan formalin
pada litter dan hasil uji kontras ditampilkan pada
Tabel 6.

Hasil uji kontras polinomial menunjukkan
bahwa pengaruh penggunaan formalin pada litter
terhadap total bakteri litter seperti terlihat pada
kontras 1, 2, 3, 5, dan 8 secara statistik memberikan
pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) antara litter
tanpa formalin vs litter dicampur formalin dosis 4, 8
dan 12% terhadap jumlah bakteri litter. Total
bakteri pada litter yang tidak disemprot dengan
formalin lebih tinggi dibandingkan dengan litter
yang disemprot dengan formalin. Hal ini menunjuk-
kan bahwa penyemprotan formalin pada level 4, 8
dan 12% setiagp minggu, dua minggu dan tiga
minggu sekali pada litter dapat menghambat dan
mematikan bakteri, sehingga pada level yang paling
kecilpun (D4F3) masih terlihat adanya penurunan

total bakteri litter. Formaldehid memiliki aktivitas
antimikrobia yang sangat tinggi (Walker, 1953)

Kontras 6, 7 dan 9 secara statistik menunjuk-
kan perbedaan yang tidak nyata terhadap total
bakteri litter. Hal ini diduga karena setelah dua
minggu dan tiga minggu telah terjadi penguapan
formalin hingga setelah dua minggu dan tiga
minggu penyemprotan formalin dengan level 4, 8
dan 12% tidak terlalu memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap total bakteri litter.

Pada penelitian ini total bakteri litter pada
DOFO adalah 1,7x10® CFU/g litter sedangkan pada
D4F1, D4F2, DAF3, D8F1, D8F2, D8F3, D12F1,
D12F2 dan D12F3 berturut-turut adalah 1,1X10°%
9,9X10" ;1,2x10° ; 7,1X10; 8,5X10"; 1,1X10°%
4,8X10"; 4,9X10"; 8,2X10" CFU/g litter. Penelitian
Waston et al. (2003) menambahkan lime hydrate
sebanyak 22,6 kg/m2 dan 45,4 kg/m2 pada litter
ayam kalkun menghasilkan total bakteri berturut-
turut sebanyak 6,7x10’ dan4,4x10'CFU/g litter dan



Buletin Peternakan Vol. 33(3): 170-177, Oktober 2009

pada litter yang tidak mendapat penambahan lime
hydrate sebanyak 1,4x10° CFU/g litter. Respon
pengaruh penambahan formalin pada litter terhadap
total bakteri litter dapat dilihat pada Gambar 3.

Amonia (NH3) litter

Kadar amonia litter dengan perlakuan
formalin pada litter dan uji kontras ditampilkan
pada Tabel 7. Hasl wuji kontras polinomial
menunjukkan bahwa pengaruh penyemprotan
formalin pada litter dengan dosis 4, 8 dan 12%
dengan frekuensi pemberian setigp satu, dua dan
tiga minggu sekali secara statistik berbeda tidak
nyata terhadap kadar amonia litter. Ini menunjuk-
kan bahwa penyemprotan pada level 4, 8 dan 12%
dengan frekuensi setigp minggu, setiap dua minggu
dan setigp tiga minggu sekali pada litter belum
mampu menghambat aktifitas bakteri pengurai asam
urat. Walaupun dalam pengamatan total bakteri ter-
lihat jelas bahwa jumlah bakteri pada perlakuan

| SSN 0126-4400

litter tanpa pemberian formalin memiliki angka
yang lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah
bakteri litter yang disemprot dengan formalin.
Konsentrasi (level) zat anti mikrobia akan mem-
pengaruhi jumlah mikrobia yang terbunuh, selain
itu spesies bakteri juga memiliki kerentanan yang
berbeda terhadap bahan kimia (Pertiwiningrum dan
Wahyuni, 2008).

Daam penelitian ini kandungan pada pH 8,3
kosentrasi amonia litter tanpa ditambah dengan
formalin (DOF0) 317,1 ppm dan pada pH 9,0
perlakuan litter dicampur dengan formain 4%
frekuensi penambahan setiagp 3 minggu (D4F3),
litter dicampur dengan formalin 8% frekuensi
penambahan setiap 1 minggu (D8F1), litter di-
campur dengan formalin 8% frekuensi penambahan
setiap 3 minggu (D8F3), litter dicampur dengan
formalin 12% frekuenss penambahan setigp 1
minggu (D12F1), dan litter dicampur dengan
formalin 12% frekuensi penambahan setigp 3
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Gambar 3. Histrogram respon penambahan formalin pada litter terhadap total bakteri litter (histogram of
formalin addition response on litter microbial count)

Tabel 7. Rata-rata kadar amonialitter padalitter yang ditambah formalin (ppm) (the average of level ammonia on
litter with formalin addition (ppm))

Ulangan Perlakuan (treatment)
(replication) DOFO D4F1 D4F2 D4F3 D8F1 D8F2 D8F3 DI12F1 DI12F2 DI12F3

1 285,20 346,60 76530 310,60 396,60 28840 356,60 627,60 61540 572,60
2 38520 497,70 341,60 41550 551,20 154,20 279,50 161,70 234,20 359,10
3 280,90 296,30 318,80 637,60 328,10 21240 26420 362,70 276,30 319,90

(F:l ?g;gtg 317,10 380,20 475,20 45450 42530 21840 300,10 384,00 37530 417,20

Kontras Set kontras (set of contrast)

(contrast) DOFO D4F1 D4F2 D4F3 D8F1 D8F2 D8F3 DI12F1 D12F2 D12F3 Ket
1 +9 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 ns
2 -3 +1 0 0 +1 0 0 +1 0 0 ns
3 0 +2 0 0 -1 0 0 -1 0 0 ns
4 0 0 0 0 -1 0 0 +1 0 0 ns
5 +3 0 -1 0 0 -1 0 0 -1 0 ns
6 0 0 -2 0 0 +1 0 0 +1 0 ns
7 0 0 0 0 0 +1 0 0 -1 0 ns
8 -3 0 0 +1 0 0 +1 0 0 +1 ns
9 0 0 0 +2 0 0 -1 0 0 -1 ns

ns: non significant.



Nur Widodo et al. Pengaruh Level Formalin dan Frekuensi Penambahan Litter terhadap Karakteristik Litter
500.00 - Fi 5 47578
P, 4 5 . 417.21
g 380.19 384.00
£ 400.00 - ——
s 317.12 300.10
€ 2300'00 | 51837
€ 2200.00 -
< 100.00 -
L
b4
0.00 - - - - - - - - - - )
DOFO D4Fl1 D4F2 D4F3 DS8F1 D8F2 D8F3 D12F1 D12F2 D12F3
Penambahan formalin pada litter

Gambar 4. Histrogram respon penambahan formalin pada litter terhadap kadar amonia litter (histogram of
formalin addition response on litter ammonia)

minggu (D12F3) berturut-turut adalah 454,5;
425,3; 300,1; 384,0 dan 417,2 ppm. Penelitian Liu
et al. (2007) terlihat bahwa kadar amonia litter
144.5 ppm pada pH 7,34 dan 449,9 ppm pada pada
pH 8,0. Respon pengaruh penambahan formalin
pada litter terhadap kadar amonia litter ayam broiler
dapat dilihat pada Gambar 4.

Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penyemprotan formalin pada litter dengan level 4, 8
dan 12% dan frekuensi penyemprotan formalin
setiap satu, dua dan tiga minggu sekali dapat
menurunkan total bakteri litter akan tetapi belum
menurunkan pH, suhu dan amoniallitter.
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